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ABSTRAK/ABSTRACT

Setiap perusahaan sistem informasi akuntansi
memegang peranan penting dalam semua bidang. Sistem
informasi akuntansi menyediakan informasi-informasi
penting berkaitan dengan kebijakan yang diambil, arah dan
tujuan serta pengendalian intern suatu perusahaan. Setiap
perusahaan membutuhkan sistem penggajian yang rapi
dan teratur agar lebih mudah bagi pimpinan dalam
menetapkan gaji karyawan.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
Penerapan Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan
pada PT.PLN (Persero), penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi pada setiap instansi agar dapat
menerapkan sistem akuntansi utuk penggajian dan
pengupahan dengan baik. Objek penelitian ini diambil dari
beberapa jurnal yang memiliki informasi dan pengetahuan
tentang sistem akuntansi penggajian dan pengupahan. Dari
hasil penelitian ini menunjukan variabel . Sistem Akuntansi
Penggajian dan Pengupahan.

eksistensi dan kontinuitas usahanya.
Kontiunitas hidup perusahaan secara

PENDAHULUAN

Berkembangnya Teknologi Informasi

teoritis sangat ditentukan oleh
(TI) yang sangat pesat baik dari perangkat kemampuan perusahaan dalam
keras maupun perangkat lunak, sehingga memperoleh laba yang optimal. Semakin
sebagian besar pekerjaan manusia dapat berkembangya perusahaan semakin

diselesaikan dengan komputer. Sehingga
dapat dikatakan bahwa  komputer
merupakan alat bantu manusia dalam
menyelesaikan pekerjaannya. Hal ini
mengakibatkan setiap instansi baik swasta
maupun negeri, ikut bersaing untuk
meningkatkan kinerjanya dengan
mengambil langkah-langkah terbaik, agar
dapat memenangkan persaingan tersebut
diberbagai bidang. Dengan demikian,
perusahaan harus mengatur sumber
keuangan yang dimiliki secara cermat agar
perusahaan dapat mempertahankan

banyak karyawan yang dibutuhkan.
Banyaknya karyawan yang berkualitas
akan mempermudah perwujudan dalam
mencapai tujuan utama perusahaan, yaitu
memperoleh laba. Laba yang diterima
perusahaan dapat menjadi tolak ukur
sejauh mana kemampuan yang telah
dicapai oleh perusahaan.

Mulyadi, (2014: 373) pada umumnya:
‘kompensasi berupa gaji merupakan
pembayaran atas penyerahan atas jasa
yang dilakukan oleh karyawan yang



12 Volume 2, No. 2 Juli 2022

mempuyai jenjang jabatan manajer,
sedangkan upah umumnya merupakan
pembeyaran atas penyerahan jasa yang

dilakukan oleh karyawan pelaksana
(buruh)”
Menurut Hall (2011:7), Sistem

informasi  akuntansi  adalah  suatu
subsistem yang memproses transaksi
keuangan dan non keuangan yang
berpengaruh secara langsung terhadap
pemrosesan transaksi keuangan.

Menurut Krismiaji (2005:4), Sistem
Informasi Akuntasi adalah sistem yang
memproses data dan transaksi guna
menghasilkan informasi yang bermanfaat
untuk merencanakan, mengendalikan dan
mengoprasikan bisnis.

Menurut Mulyadi (2008:2), sistem
informasi akuntansi adalah sekelompok
unsur yang berhubungan erat antara satu
dengan yang lainnya yang berfungsi
bersamasama untuk menghasilkan tujuan
tertentu. Jadi Sistem Informasi Akuntansi
adalah suatu subsistem yang memproses
transaksi keuangan maupun  non
keuangan menjadi suatu informasi yang
bermanfaat untuk merencanakan,
mengendalikan, mengoperasikan dan bisa
menghasilkan tujuan tertentu.

Berawal di akhir abad 19, bidang
pabrik gula dan pabrik ketenagalistrikan di
Indonesia mulai  ditingkatkan  saat
beberapa perusahaan asal Belanda yang
bergerak di bidang pabrik gula dan pebrik
teh mendirikan pembangkit tenaga lisrik
untuk keperluan sendiri.

Antara tahun 1942-1945
peralihan pengelolaan perusahaan-
perusahaan Belanda tersebut oleh
Jepang, setelah Belanda menyerah
kepada pasukan tentara Jepang di awal
Perang Dunia Il.

terjadi

Proses peralihan kekuasaan kembali
terjadi di akhir Perang Dunia Il pada
Agustus 1945, saat Jepang menyerah
kepada  Sekutu. Kesempatan  ini
dimanfaatkan oleh para pemuda dan
buruh listrik melalui delagasi
Buruh/Pegawai Listrik dan Gas yang
bersama-sama dengan Pemimpin KNI
Pusat berinisiatif menghadap Presiden
Soekarno untuk menyerahkan
perusahaan-perusahaan tersebut kepada
Pemerintah Republik Indonesia. Pada 27
Oktober 1945, Presiden Soekarno
membentuk Jawatan Listrik dan Gas di
bawah Departemen Pekerjaan Umum dan
Tenaga dengan kapasitas pembangkit
tenaga listrik sebesar 157,5 MW.

Pada tanggal 1 januari 1961, Jawatan
Listrik dan Gas diubah menjadi BPU-PLN
(Bada Pemimpin Umum Perusahaan
Listrik Negara) yang bergerak di bidang
listrik, gas dan kokas yang dibubarkan
pada tanggal 1 Januari 1965. Pada saat
yang sama, 2 (dua) perusahaan negara
yaitu Perusahaan Listrik Negara (PLN)
sebagai pengelola tenaga listrik milik
negara dan Perusahaan Gas Negara
(PGN) sebagai pengelola gas diresmikan.

Pada tahun 1972, sesuai dengan
Peraturan Pemerintah No. 17, status
Perusahaan Listrik Negara (PLN)
ditetapkan sebagai Perusahaan Umum
Listrik Negara dan sebagai Pemegang
Kuasa Usaha Ketenagalistrikan (PKUK)
dengan tugas menyediakan tenaga listrik
bagi kepentingan umum.

Seiring dengan kebijakan Pemerintah
yang memberikan kesempatan kepada
sektor swasta untuk bergerak dalam bisnis
penyediaan listrik, maka sejak tahun 1994
status PLN beralih dari Perusahaan Umum
menjadi Perusahaan Perseroan (Persero)
dan juga sebagai PKUK dalam
menyediakan listrik bagi kepentingan
umum hingga sekarang.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah
yang telah dipapar diatas maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah sistem akuntansi
penggajian dan pengupahan yang telah
diterapkan pada PT. PLN (Persero)?

2. Bagaimanakah sistem akuntansi
penggajian dan pengupahan
terkomputerisasi yang sesuai pada PT.
PLN (Persero)?

3. Apakah Sistem Akuntansi
Penggajian yang diterapkan pada PT. PLN
(Persero) sudah efektif?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah
dikemukakan sebelumnya maka penelitian
ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui sistem
akuntansi penggajian dan
pengupahan yang telah diterapkan
pada PT. PLN (Persero).

2. Untuk mengetahui sistem
akuntansi penggajian dan
pengupahan terkomputerisasi
yang sesuai pada PT. PLN
(Persero).

3. Untuk mengetahui apakah Sistem
Akuntansi Penggajian pada PT.
PLN (Persero) Pusat sudah
efektifatau belum.

KERANGKA TEORITIS DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Zaki (2013:2) dalam Randi
(2016) pengertian sistem vyaitu: “Suatu
sistem adalah suatu entity (kesatuan) yang
terdiri dari bagian-bagian yang saling
berhubungan (subsistem) untuk mencapai
tujuan-tujuan tertentu”.

Menurut Romney &  Steinbart
(2014:11) Sistem adalah serangkaian dua
atau lebih komponen yang saling terkait
dan berinteraksi untuk mencapai tujuan.
Sebagaian besar sistem terdiri dari
subsistem yang lebih kecil yang
mendukung sistem yang lebih besar.
Informasi adalah data yang telah dikelola

dan diproses untuk memberikan arti dan

memperbaiki proses pengambilan
keputusan. Akuntansi adalah proses
identifikasi, pengumpulan, dan
penyimpanan data  serta proses
pengembangan, pengukuran, dan
komunikasi informasi. Berdasarkan

definisi diatas sistem informasi akuntansi
(SIA) ialah mengumpulkan, memasukkan,
memproses, menyimpan dan melaporkan
data dan informasi menggunakan sistem
manual pensil dan kertas, sistem
kompleks yang menggunakan TI terbaru,
atau sesuatu diantara keduanya.

Informasi menurut Susanto (2009)
diartikan bahwa Informasi merupakan
hasil pengolahan data yang memberikan
arti dan manfaat. Ada tiga hal penting yang
harus diperhatikan dari informasi yaitu:

1. Informasi merupakan hasil
pengolahan data

2. Memberikan makna atau arti

3. Berguna atau bermanfaat dalam

meningkatkan  kepastian  Sistem
Informasi
Sistem informasi  sebagaimana

dikemukakan oleh Susanto (2009)
diartikan bahwa Sistem informasi adalah
kumpulan dari sub-sub sistem baik fisik
maupun  non fisik yang saling
berhubungan satu sama lain dan bekerja
sama secara harmonis untuk mencapai
satu tujuan yaitu mengolah data menjadi
menjadi  informasi yang  berguna.
Sedangkan definisi sistem informasi
menurut Laudon dalam buku kunya
“Management Information System: New
Approaches to Organization &
Technology” mengatakan bahwa sistem
informasi merupakan komponen-
komponen yang saling berhubungan dan
bekerjasama  untuk  mengumpulkan,
memproses, menyimpan, dan
mendistribusikan informasi tersebut.

Menurut Susanto (2008) Sistem
informasi akuntansi adalah kumpulan
(integritas) dari sub sistem/komponen baik



14 Volume 2, No. 2 Juli 2022

fisik maupun non fisik yang saling
berhubungan dan bekerjasama satu sama
lain secara harmonis untuk mengolah data
transaksi yang berkaitan dengan masalah
keuangan menjadi informasi keuangan.
Terdapat beberapa unsur dalam sistem
informasi akuntansi, yaitu:

1. Sumber daya manusia dan alat

Manusia merupakan unsur
sistem informasi akuntansi yang
berperan di dalam pengambilan
keputusan apakah sistem dapat

dilaksanakan dengan baik atau tidak,
manusia juga akan mengendalikan
jalannya sistem. Alat merupakan unsur
sistem informasi akuntansi yang
berperan di dalam mempercepat
pengolahan data,meningkatkan
ketelitian kalkulasi atau perhitungan
dan meningkatkan kerapian bentuk
organisasi.

2. Catatan

Data yang dihasilkan dari
catatan-catatan berupa jurnaljurnal,
buku besar, dan buku tambahan. Data
juga dihasilkan dari formulir-formulir
yang digunakan sebagai bukti tertulis
dari transaksi.

3. Informasi atau laporan-laporan

Hasil akhir dari sistem informasi
akuntansi adalah informasi akuntansi
keuangan dan informasi akuntansi
manajemen. Informasi tersebut dapat
berupa laporan neraca, laporan laba
rugi, laporan perubahan modal,
laporan arus kas, laporan laba ditahan,
laporan harga pokok penjualan, daftar
saldo persediaan, dan sebagainya.

Pengertian Sisten Informasi Akuntansi
Penggajian

Pengertian mengenai sistem
akuntansi penggajian dikemukakan para
ahli seperti Neunar (1997: 210) yang
mengartikan seperti  berikut:  Sistem
akuntansi  gaji untuk  kebanyakan
perusahaan adalah suatu sistem dari
prosedur dan catatan-catatan yang
memberikan kemungkinan untuk

menentukan dengan cepat dan tepat
berapa jumlah pendapatan kotor setiap
pegawai, berapa jumlah yang harus
dikurangi dan pendapatan untuk berbagai
pajak dan potongan lainnya dan berapa
saldo yang harus diberikan kepada
karyawan.

Zaki Baridwan (1999: 102) bahwa
sistem akuntansi penggajian adalah suatu
kerangka dari prosedur yang saling
berhubungan sesuai dengan skema yang
menyeluruh untuk melaksanakan kegiatan
dan fungsi utama perusahaan.

Menurut Mulyadi menyatakan bahwa
sistem informasi penggajian dirancang
untuk menangani transaksi gaji atau upah
karyawan pembayaranya Sistem informasi
akuntansi penggajian dapat digunakan
oleh manajemen perusahaan untuk
merencanakan  dan mengendalikan
operasi perusahaan. Mulyadi menyatakan,
fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi
penggajian dan pengupahan adalah
sebagai berikut:

a. Fungsi kepegawaian

Fungsi ini bertanggung jawab
mencari karyawan baru, menyeleksi
calon karyawan, memutuskan
penempatan karyawan baru,
membuat surat keputusan tarif gaji
karyawan, kenaikan pangkat dang
golongan gaji, mutasi karyawan dan
memberhentikan karyawan.

b. Fungsi pencatatan waktu
Fungsi ini bertanggung jawab
untuk menyelenggarakan catatan
waktu hadir bagi semua karyawan
perusahaan.

c. Fungsi pembuat daftar gaji
Fungsi ini bertangung jawab
membuat daftar gaji yang berisi
penghasilan bruto yang menjadi hak
dan berbagai potongan yang
menjadi beban setiap karyawan
selama jangka waktu pembayaran

gaji.
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d. Fungsi akuntansi

Fungsi ini bertangung jawab
untuk mencatat kewajiban yang
timbul dalam hubungannya dengan
pembayarn gaji. Fungsi akutansi yang
menangani sistem akuntansi
penggajian dan pengupahan berada
di tangan: bagian piutang, bagian
kartu biaya dan bagian jurnal.

e. Fungsi keuangan

Fungsi ini bertangung jawab
untuk mengisi cek guna pembayaran
gaji dan menguangkan cek tersebut di
Bank. Uang tunai tersebut kemudian
dimasukan ke dalam amplop gaji
setiap karyawan untuk selanjutnya
dibagikan kepada karyawan yang
berhak.

Dari uraian tentang fungsi terkait di
atas, maka dapat dilihat bahwa terdapat
lima fungsi terkait, yaitu fungsi
kepegawaian, fungsi pencatatan waktu,
fungsi pembuat daftar gaji dan upah,
fungsi akuntansi, fungsi keuangan.
Masing-masing fungsi saling berkaitan dan
memiliki tugas yang berbeda-beda sesuai
dengan tanggung jawab masing masing.

Prosedur dalam Sistem Informasi
Akutansi Penggajian
Menurut Mulyadi, sistem

penggajian terdiri dari jaringan prosedur
yang meliputi :

a. Prosedur Pencatatan Kartu Hadir
Prosedur pencatatan kartu

hadir bertujuan untuk mencatat waktu
hadir karyawan. Pencatatan kartu
hadir ini diselenggarakan oleh fungsi
pencatat waktu dengan
menggunakan daftar hadir pada pintu
masuk kantor sekretariat. Pencatatan
dapat dilakukan  sendiri  oleh
karyawan dengan menandatangani
setiap hadir dan pulang.

b. Prosedur Pembuatan Daftar Gaiji
Karyawan
Prosedur ini berfungsi membuat daftar
hadir karyawan. Data yang dipakai
berupa surat-surat keputusan
mengenai pengangkatan karyawan
baru, kenaikan pangkat, daftar gaji
bulan se belumnya dan daftar hadir.

c. Prosedur Distribusi Daftar Gaji
Prosedur ini dimasudkan untuk
pengendalian biaya dan perhitungan
harga pokok produk. Biaya tenaga
kerja didistribusikan ke departemen-
departemen yang menikmati.

d. Prosedur Pembuatan Bukti Kas keluar

Prosedur ini bertujuan untuk
mencatat pengeluaran atas
pembayaran gaji karyawan serta
membukukan kedalam laporan
pertanggung-jawaban.

e. Prosedur Pembayaran Gaji

Prosedur ini melibatkan dua
fungsi, yaitu fungsi akuntansi yang
bertugas membuat perintah
pengeluaran kas kepada fungsi
keuangan untuk menulis cek guna
pembayaran gaji pegawai. Fungsi
keuangan bertugas menguangkan cek
ke bank dan memasukan uang ke
amplop gaji.

Catatan Akuntasi yang Digunakan
Dalam Sistem Penggajian

Menurut Mulyadi, sistem akuntansi
penggajian memerlukan catatan
akuntansi, catatan akuntansi yang
digunakan dalam pencatatan gaji.

a. Jurnal Umum
Jurnal umum digunakan
untuk mencatat distribusi biaya
tenaga kerja ke dalam setiap
departemen dalam perusahaan.

b. Kartu Harga Pokok Produk
Catatan ini  digunakan
untuk mencatat gaji tenaga kerja
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langsung yang dikeluarkan karena
pesanan tertentu.

c. Kartu Biaya
Catatan ini  digunakan
untuk mencatat biaya tenaga kerja
tidak langsung dan biaya tenaga

kerja.  non produksi  setiap
departemen dalam perusahaan.
Sumber informasi untuk

pencatatan dala kartu biaya ini
adalah bukti memorial. Kartu biaya
dapat menggunakan  formulir
rekening dengan debit melebar.

d. Kartu Penghasilan Karyawan
Catatan ini  digunakan
untuk mencatat penghasilan dan
berbagai potongannya  yang
diterima oleh setiap karyawan.
Infoemasi ini dipergunakan
sebagai dasar perhitungan PPH
pasal 21 yang menjadi beban
setiap karyawan. Selain itu, kartu
penghasilan karyawan ini
digunakan sebagai tanda terima
gaji karyawan dengan ditanda
tangani kartu tersebut oleh

karyawan yang bersangkutan.

Pengembangan Hipotesis

Berdasarkan tujuan penelitian
yang terdapat pada pendahuluan, peneliti
membuat pengembangan hipotesis yang
digambarkan ke dalam kerangka hipotesis
sebagai berikut:

. : Efektivitas
Sistem Informasi Penggaijian (Y)
Akuntansi (X)
1. Prosedur
1. Hardware pencatatan
2. Software waktu hadir dan
3. Brainware waktu kerja.
4. Prosedur |» 2. Prosedur
5. Database pembuatan
6. Jaringan daftar gaji dan
Komputer dan upah
Telekomunika 3. Prosedur
Si pembayaran gaji
“Azhar Susanto 4 gan upéah
A a . Prosedur
(2008:16) distribusi
gaji/lupah
“As’ad (1995:93);
Swastha (1994:267)"

2022
H1: Sistem Informasi Akuntansi
Berpengaruh Terhadap Efektifitas
Penggajian
H2: Sistem Informasi Akuntansi Tidak
Berpengaruh Terhadap Efektifitas
Penggajian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun prosedur penggajian yang
dilaksanakan oleh PT PLN (Persero)
adalah sebagai berikut:

1. Prosedur pencatatan waktu hadir

(absensi)

Pencatatan waktu
kehadiran pada PT PLN (Persero)
dilakukan secara online oleh
masing-masing pegawai yang
diawasi oleh petugas khusus
(Admin) yang berada dibawah
pengawasan bagian kepegawaian.

Pada tanggal yang telah
ditentukan, biasanya akhir bulan,
petugas yang berada dibawah
pengawasan seksi tata laksana
SDM meneliti kebenaran data
absensi selama satu bulan kerja.
Setelah ditandatangani oleh
bagian masing-masing kemudian
diserahkan kepada bagian gaji
sebagai dasar pembuatan rekap
gaji serta daftar pembayaran gaji.

2. Prosedur pembuatan daftar gaji

Pembuatan daftar gaji pada
PT PLN (Persero) dilakukan oleh

bagian SDM. Fungsi SDM itu
sendiri  membuat daftar gaiji
karyawan. Data yang dipakai
sebagai pembuatan daftar gaiji
karyawan adalah  surat-surat
keputusan mengenai

pengangkatan karyawan, kenaikan
jabatan, pemberhentian karyawan,
penurunan karyawan, daftar gaji
bulan sebelumnya. Kegiatan yang
dilakukan dalam pembuatan daftar
gaji antara lain seperti
mengumpulkan waktu kehadiran
yang dapat diperoleh  dari
pencatatan waktu hadir yang telah
dilakukan secara online dan
menghitung gaji yang harus
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dibayarkan kepada masing-masing
pegawai.
Prosedur pembayaran gaji

Pada PT PLN (Persero)
dalam melaksanakan gaji dan
tunjangan tentunya sangat
diperlukan ketelitian dan
kecermatan dimulai dari pengisian
data sampai kepada proses
perhitungan. Hal ini dimaksudkan
agar besarnya jumlah gaji yang
akan diterima pegawai sesuai
dengan apa yang harus diterima
oleh setiap pegawai berdasarkan
produktivitas yang diberikan oleh
pegawai itu. Pembayaran gaji
dilaksanakan setiap tanggal 1
setiap bulannya yang dilakukan
melalui rekening Bank masing-
masing karyawan.

Sistem Penggajian/ pengupahan

yang umum diterapkan menurut Hasibuan
(2003:122) antara lain :

1.

Sistem Waktu

Besarnya gaji/upah dalam
sistem ini ditetapkan berdasarkan
standart waktu seperti jam,
mingguan ataupun bulanan.
Administrasi pengupahan sistem
waktu relatif mudah serta dapat
diterapkan kepada karyawan tetap
ataupun harian.  Sistem ini
biasanya ditetapkan jika prestasi
kerja sulit diukur perunit nya dan
bagi karyawan tetap upahnya atas
sistem waktu secara periodik
setiap bulannya.

Sistem Hasil (Out Put)

Besarnya upah dalam
sistem ini ditetapkan atas kesatuan
unit yang dihasilkan pekerjaan
seperti potong, meter, liter dan
kilogram. Besarnya upah yang
dibayar selalu didasarkan kepada
banyaknya hasil yang dikerjakan
bukan pada lamanya waktu
pengerjaannya.kebaikan sistem ini
memberikan kesempatan kepada
yang bekerja sungguh-sungguh
serta berprestasi baik akan
memperoleh balas jasa yang lebih

besar. Namun kelemahannya
adalah kualitas yang dihasilkan
kurang baik dan karyawan yang
kurang mampu balas jasanya kecil
sehingga kurang manusiawi.
3. Sistem Borong

Suatu cara pengupahan
yang menentapkan besarnya jasa
yang didasarkan atas volume
pekerjaan dan lama
mengerjakannya. Penetapan
besarnya balas jasa didasarkan
pada sistem borongan cukup rumit,
lama mengerjakannya  serta
banyaknya alat yang diperlukan
untuk menyelesaikannya.

Sistem dan Prosedur Penggajian

Pada PT. PLN (Persero) :

a. Fungsi yang Terkait Dengan Sistem

Akuntansi Penggajian

Berdasarkan teori yang
dikemukakan oleh Mulyadi (2016: 317)
dijelaskan bahwa proses penggajian
dalam perusahaan harus melibatkan
beberapa fungsi diantaranya adalah
fungsi kepegawaian, fungsi pencatat
waktu, Fungsi pembuat daftar gaji dan
upah, fungsi akuntansi dan fungsi
keuangan.

Dari uraian hasil penelitian di atas
maka dapat diketahui bahwa fungsi-
fungsi yang berkaitan dengan
penggajian di PT. PLN (Persero) ada
fungsi kepegawaian,fungsi pencatat
waktu, fungsi pembuat daftar gaji ,
fungsi keuangan, dan  fungsi
akuntansi.

Fungsi kepegawaian dilaksanakan
dengan baik oleh bagian personalia
dengan menyelenggarakan seleksi
dan penempatan karyawan sesuai
yang dibutuhkan.

Fungsi pembuat daftar gaiji
dilakukan oleh bagian keuangan/kasir,
namun bagian kasir juga melakukan
pembayaran gaji kepada karyawan
jadi ada perangkapan tugas. Hal ini
dilakukan pada PT. PLN (Persero)
karena dianggap lebih efisien jika yang
membayarkan gaji adalah bagian yang
membuat daftar gaji karena yang lebih
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tau rincian besaran gajinya adalah
bagian keuangan/kasir.

Fungsi akuntansi telah dijalankan
dengan baik karena telah melakukan
pencatatan yang berhubungan dengan
penggajian dan pengupahan ke dalam
jurnal umum. Fungsi keuangan/kasir
juga sudah melakasanakan tugasnya
dengan baik yaitu bertanggung jawab
untuk menstransfer uang gaji lewat
bank dan juga membuat slip gaji yang
nantinya akan dibagikan kepada
karyawan.

Dokumen yang Digunakan Dalam
Sistem Akuntansi Penggajian

Berdasarkan teori yang
dikemukakan oleh Mulyadi (2016: 374)
dijelaskan harus ada beberapa

dokumen yang digunakan sebagai
dasar penggajian. Dokumen-dokumen
tersebut antara lain adalah dokumen
pendukung perubahan gaji, kartu jam
hadir, kartu jam kerja, daftar gaji dan
daftar upah, rekap daftar gaji dan
rekap daftar upah, surat pernyataan
gaji, amplop gaji, dan bukti kas keluar.

Dari uraian hasil analisis di atas
maka dapat diketahui bahwa dokumen
yang digunakan dalam proses
penggajian belum cukup memenuhi
prosedur dalam mendukung
pengendalin intern, karena dokumen
yang dibuat oleh perusahaan belum
lengkap dan belum sesuai dengan
teori sistem akuntansi penggajian. Ada
satu dokumen yang tidak ada yaitu
amplop gaji, hal ini dikarenakan di PT.
PLN (Prsero) gaji lewat ATM dan yang
diberikan hanya slip gaji dan bukti
transfer yang langsung dibagikan ke
karyawan oleh bagian keuangan tanpa
menggunakan amplop.

Dokumen-dokumen sudah dibuat oleh
bagiannya masing-masing

Dokumen pendukung perubahan
Gaji dibuat oleh bagian personalia,
Kartu jam hadir dengan mesin
pencatat waktu, kartu jam kerja dibuat
oleh kepala produksi kemudian diisi
oleh mandor produksi, daftar gaji dan
upah dibuat oleh bagian
keuangan/kasir, surat pernyataan gaji

f.
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dan upah dibuat oleh bagian
keuangan/kasir, bukti kas keluar dibuat
oleh bagian akuntansi.

Catatan Akuntansi yang Digunakan
Dalam Sistem Akuntansi Penggajian

Berdasarkan teori yang
dikemukakan oleh Mulyadi (2016: 382)
catatan akuntansi yang digunakan
dalam  sistem penggajian dan
pengupahan meliputi jurnal umum,
kartu harga pokok produk, kartu biaya,
dan kartu penghasilan karyawan.
catatan yang digunakan di PT. PLN
(Persero) juga sama yaitu jurnal
umum, kartu harga pokok produk,
kartu biaya, dan kartu penghasilan
karyawan, oleh karena itu, sistem
akuntansi penggajian dan pengupahan
yang terkait dengan catatan akuntansi
telah sesuai dengan ketentuan yang
harus dipenuhi.

Jaringan Prosedur Dalam Penggajian
PT. PLN (Persero)

Berdasarkan teori yang
dikemukakan oleh Mulyadi (2016: 385)
dijelaskan bahwa dalam proses
penggajian karyawan dalam
perusahaan ada beberapa jaringan

prosedur. Jaringan prosedur
penggajian terdiri dari prosedur
pencatatan waktu hadir, prosedur
pencatatan waktu kerja, prosedur

distribusi biaya gaji dan upah,
prosedur pembayaran gaji dan upah.
Jaringan prosedur yang ada di PT.

PLN  (Persero) vyaitu prosedur
pencatatan waktu hadir, prosedur
pencatatan waktu kerja, prosedur

distribusi biaya gaiji.

Prosedur pencatatan waktu hadir
dilakukan oleh personalia

Prosedur ini dilakukan
perusahaan kurang sempurna karena
absensi yang dilakukan kurang
mendapatkan pengawasan, karena
dianggap dengan menggunakan
finger print karyawan tidak mungkin
bisa titip absen. Prosedur pencatatan
waktu kerja sudah dilakukan dengan
baik oleh kepala produksi. Waktu
kerja ini digunakan sebagai dasar



2022 Prisma (Platform Riset Mahasiswa Akuntansi) 19

dalam pembebanan biaya tenaga
kerja langsung kepada produk yang
diproduksi.

Berdasarkan hasil penelitian pada
PT. PLN (Persero) dapat dikatakan bahwa
prosedur yang membentuk sistem belum
seluruhnya dapat mendukung efektifitas
pengendalian intern, hal ini dapat dilihat
dari absensi yang dilakukan kurang
mendapatkan pengawasan, daftar gaiji
yang tidak diotorisasi oleh bagian
personalia dan ada perangkapan tugas
dari pembuat daftar gaji dengan
pembayaran gaji.

Dengan demikian sistem informasi
akuntansi pada PT.PLN (Persero)
terutama dalam hal pengajian telah
dilaksanakan dengan baik sehingga hal ini
dapat membantu dan mempermudah
perusahan dalam pendistribusian gaji ke
setiap karyawan. Hal ini dapat
meningkatakan efektifitas dan efisiensi

dalam prosedur penggajian dan
pengupahan bagi seluruh karyawan
dengan resiko kesalahan  maupun

kecurangan yang dapat diminimalisir.
Serta dalam penyimpanan bukti
transaksinya pun dapat lebih rapi dan tidak
menyulitkan dalam proses penemuannya
kembali

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian tentang
Analisis Penerapan Sistem Akuntansi
Pengajian Dan Pengupahan Pada PT.
PLN (Persero) diperoleh hasil bahwa PT.
PLN (Persero) telah menerapkan sistem
akuntansi dengan baik dalam proses
penggajian dan pengupahannya.
Sehingga dalam hal tersebut perusahaan
ikut berkembang seiring dengan
perkembangan sistem akuntansi di bidang
penggajian bagi perusahaan. Untuk
proses penggajian dan pengupahan PT.
PLN (Persero) telah terkomputerisasi

sehingga data yang dimilikinya dapat
digunakan sebagaimana mestinya.

Peneliti  berharap hasil dari
penelitian ini dapat memberikan
konstribusi dalam bidang keilmuan

khususnya dalam bidang Sistem Informasi
Akuntansi yang berkaitan dengan
penerapan sistem yang ada diperusahaan
serta dari hasil penelitian ini perlu
ditingkatkan lagi pengetahuan mengenai
macam-macam sistem da cara
penerapannya bagi perusahaan. Hal ini
dimaksud agar dapat memotivasi setiap
perusahaan dalam penerapan sistem
informasi akuntansi di setiap proses
pekerjaan yang dilaksanakan.
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